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ABSTRAK

Nama .~ Hanipa Pavapo
Nim o 01402020306
Judul skripsi - Pola Asuh Orang Tua teradap Anak pada Keluarga vang

- Bercerai di Desa Lubhu Kecamatan Huamual Kabupaten
Seram Bagian Barat
Pembimbing I+ Dr A Mujaddid Nava.M Pd |
Pembimbing 11 © M. Svatin Soulissa. M Si
Pola asuh anak di dalam keluarga vang ideal dilakukan oleh kedua orang
tuanya. Ayah dan ibu bekerjasama bahu membahu untuk memberikan asuhan dan
pendidikan kepada anaknva Penciitian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengetahui  dampak  perceraian terhadapa Kehidupan ‘anak  Penelitian  ini
dilakukan dengan jenis penelitian dan pendekatan adalah lapangan dan kualitatif
dengan teknik pengumpulan data, yaitu observasi. wawancara dan dokumentasi,

dengan analisis data adalah reduksi data. penyajian data, dan menarik kesimpulan.

Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah bahwa dampak perceraian
terhadap kehidupan anak yaitu mulai murune, tidak merasakan kasih sayang dari
ayah atau ibu yang ditinggalkan, hilangnya sosok ayah atau ibu dalam kehidupan
anak tersebut, kecemburuan sosial serta terganggu pada kejiwaan anak yang
keluarganya bercerai, kemudian asuh orang tua terhadap anak pada keluarga yang
bercerai di Desa Luhu yaitu demokrasi atau liberal yaitu lebith mengikuti kemauan
anaknya yang penting anak tersebut menyukai. dan pola asuh otoriter yaitu hanya
memerintah kepada anaknya dengan alasan itu terbaik untuk ananya, Faktor-
faktor penyebab perceraian terhadap keluarga yang bercerai di Desa Luhu ternyata
ada 3 (tiga) penyebab yaitu tidak adanya Keeocokan dengan pasangannya (suami),

masalah komunikasi. Perselingkuhan.

Kata Kunci, Pola Asuh Orang Tua, Anak, Keluarga Yang Bercerai

X1



BABI
PENDAHULUAN

A. Latara Belakang

Keluarga merupakan unit terkecil vane terdiri dari suami istri, dan anak
yang saling berinteraksi dan memiliki hubungan yang erat.’ Keluarga juga
merupasan suatu sturktur vang bersitai khtsusgwang satu dengan yang lain
mempunyai  ikatan hubungan  darah mealui pernikaban  Dalam  upava
mengembangkan pribadi anak. Perawatan orang tua vang penuh kasih sayang dan
pendidikan tentang nilai-nilai Kehidupan, baik agama maupun social budaya yang
diberikannya merupakan faktor vang kondusif untuk mempersiapkan anak
menjadi pribadi dan anggota masyarakat yane sehat.”

Orang tua dapat memilih pola asub sang tepat dan ideal bagi anaknya.
Dimana pola asuh orang tua yang salah akan berdampak buruk bagi
perkembangan jiwa anak. Dari hal itu maka orang tua sangat diharapkan untuk
dapat menerapkan pola asuh yang bijaksana atau dapat menerapkan pola asuh
yang setidak-tidaknya tidak membawa kehaneuran atau dapat merusak jiwa dan
watak seorang anak. Dimana pola asuh yang ideal-bagi anak yaitu suatu pola asuh
yang terbukti dengan hasil keakraban, kemesraan, dan kekeluargaan antar anggota
keluarga, terutama anak-anak dengan para orang tua. sehingga menghasilkan pola

asuh yang sesuai dengan harapan semua pihak ~

'Wahvu R dan Suhendi. Pencantar Studi Keluarga (Bandung: Pustaka Setia. 2000).
him. 61-62

“Yusul Svamsu. Perkembangan Anak dan Kemajo. (Bandung: P1 Rhincka Cipta, 2006).
him. 10
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Peranan keluarga terutama orane tua dalam mendidik anaknya sangatlah
penting. Keluarga dalam hubungannya dengan anak diidentikan sebagai tempat
atau lembaga pengasuhan vang memberikan kasih sayang, menyeusui, efektif dan
ckonomis. Didalam keluarcalah pertama kali anak-anak mendapat pengalaman
dini langsung vang akan digunakan scbagai bekal hidupnya dikemudian hari
melalui latthan fisik. sosial. mental dan spiritual

Fungsi dasar dari keluarga adalah memberikan rasa memiliki, rasa aman,
kasih sayang. dan mengembangkan hubungan yang baik antara anggota keluarga
maka dari itu keluarga vang hubunean antar anggotanya tidak harmonis, penuh
Kontlik atau gap communication, dapat mengembangkan — masalah- masalah
kesehatan mental. Yang membedakan dengan penelitian terdahulu adalah bahwa
penelitian int ingin memdalami pola asuh keluarga bercerai yang masih menjalin
hubungan baik dan keluarga bercerai yang hilang yang tidak menjalin hubungan
baik. Ada beberapa pola pengasuhan anak yang dapat digunakan orang tua
sehingga dapat mengurangi dampak negatif terhadap anak. *

Pada keadaan lain, ditemikan anak-anak yang berasal dari keluarca yang
bercerai, mereka adalah 'sebagian 'dari’ anak-anak yang merasakan kurangnya
kasih sayang dan perhatian dari orang tua. Mereka mencoba menghilangkan
kegagalan dan masalah-masalah yang didapati dalam keluarga melalui pergaulan
di luar rumah. Control dan pengarahan yang tidak efektif dari orang tua mereka

membentuk tingkah laku anak tersebut berdasarkan lingkungannya. Kesalahan

dalam pergaulan akan mereka terjerumus dalam menjalani dan menyikapi hidup,

L T B i s BN AN R R G g Pl mmantages

Rosdakarva. 2004). him. >0-37/.



namun apabiia pergzaulan vang mereka pilih benar maka akan membentuk tingkah
laku yang baik pula terhadap diri si anak’

Po!z: asuh anak di dalam Keluarga vang ideal dilakukan oleh kedua orang
tuanva. Avah dan tbu bekerjasama bahu membahu untuk memberikan asuhan dan
pendidikan kepada anaknva Mereka menyaksikan dan memantau perkembangan
anak-anaknya secara optimal. namun dalam kenyataannya kondisi ideal tersebut
tdak selamanyva dapat dipertabankan atau diwwjudkan antar satu sama lain.
Pengasuhan anak merupakan bagian vang terpenting dalam sosialisasi, proses
dimana anak belajar untuk bertingkah laku sesuai harapan dan standar sosial.
Dalam konteks keluarga, anak mesgembangkan kemampuan mereka dan
membantu mereka untuk hidup didunia *

Perceraian merupakan salah satu faktor penvebab banyaknya suigle mother
di Indonesia. Jumlah perceraian semakin meningkat dari tahun ketahun. Indonesia
merupakan salah satu negara dengan tingkat perceraian yang cukup tinggi. Data
Direktorat Jenderal Badan Peradilan Acama Mahkamah Agung (Ditjen Badilag
MA). dalam kurun waktu 2010 ada 285184 perkara yang berakhir dengan
perceraian ke Pengadilan' Agama se-Indonesia  Angka tersebut merupakan angka

tertinggi sejak 5 tahun terakhir. Ini menunjukkan bahwa perceraian atau kematian

merupakan salah satu faktor utama dalam suatu keluarga yang menyebabkan

‘Deniz Y. Pola Pengasuhan Anak Pada Keluarga Yang Bercerai. Sknipsi. Umiversilas
Andalas Pddangj 7()()8 hlm, 2 -3 hllp /fb]oaspol com/hnnl Dmkscs TdnHﬁal 2 Ag:nslus 7(J}8
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terjadimva  ketidakseimbanean didalam  keluarga itu sendiri. Seperti halnya

.
perubahan peran serta beban tugas vang harus ditanggung untuk mengasuh anak.

o0

Berdasarkan data vang diperoleh dari hasil observasi oleh beberapa
informan terkait dengan pola asuh orang tua terhadap anak pada keluarga yang
berceral, menunjukkan bahwa orang tua vang bercerai yang memiliki anak
terhadap tingkat hubungan sosial sangat minim._ Hal ini karena ada rasa dendam
bagi orang orang tua. vang menyebabhan anakyuga diberikan perasaan yang sama
untuk membentuk perilaku yang kurang baik seperti membenci kepada orang
tuanya yang tidak memelihara, atau ketika orang tua telah berpisah atau bercerai
dan mempengaruhi perkembengan dan menimbulkan kurangnya perhatian orang
tua ke anak tersebut.

Selamm itu faktor penceralan ada pada keluarga biasanya dikerenakan
kurangnya ilmu pengetahuan tentang berumah tanggah, dimana pernikahan sering
terjadi kepada para remaja vang menikah karena aktivitas pergaulan yang bebas,
sehingga terjadi perceratam Dan apabila ini terjadi maka yang dirugikan adalah
anak, karena seorang anak akan merasa ir dengan teman-temanya yang memiliki
keluarga yang utuh, hal inilah'akan menggangou’ psikologis perkembangan anak
tersebut. Selain itu juga pola asuh orang tua kepada anak juga kurang baik selalu
menjelekkan orang tua yang tidak mengadopsi anak tersebut, dan bahkan sampai
melarang anak tersebut untuk bertemu dengan orang tua kandungnya sendiri,

Berangkat dari fakta tersebut di atas, maka perlu diungkapkan bagaiman

pola asuh orang tua itu mempunyai pengaruh terhadap perkembangan anak serta

Fd|rmnlhl dedum A F Kontlik I’eAw,mmr Keluarga dan Coping ,nmfu Ninngle Mothers.

Potbiiltay E' HUIULE LIV CEBEND ‘.E]E.i;:':L:L.; .,.-:E; :’.;l\:, § _;xiiii;:‘i iTNIRUiL _1 HiULixif U Gliibisisi VGl
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peranan dan fungsi pendidikan anak Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka
salah satu alternatif vang sesuai adalah mengadakan penelitian. Oleh karena itu
peneliti mengadakan penelitian dengan judul Pola Asuh Orang Tua Terhadap

Anak Pada Keluarga Yang Bercerai di Desa Luhu Kecamatan Huamual

Kabupaten Seram Bagian Barar.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, maka penulis dapat merumuskan
masalah yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini adalah
| Bagaimana dampak perceraian terhadap kehidupan anak?
Bagaimana pola asuh orang tua terhadap anak pada keluarga yang bercerai
di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat?
3 Faktor-faktor penyebab perceraian terhadap keluarga yang bercerai di

Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat”

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan dari penelitian ini adalah
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui dampak perceraian tethadapa kehidupan anak.

2 Untuk mengetahui pola asuh orang tua terhadap anak pada keluarga
yang bercerai di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram
Bagian Barat.

3. Untuk mengetahui faktor-faktor penyebab perceraian terhadap keluarga

yang bercerai di Desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram

Dadidii Ldidl.



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian int diharapkan dapat memberikan manfaat yaitu sebagai
berikut
I Mantaat ilmiah
a Penclitian ini dapat menjadi sumbangan bagi displin ilmu sosiologi agama,
terutama pengayaan dalam kajian mengenai sosialisasi anak
b Untwk digunakan sebagai dasar uniuk memecahkan masalah yang timbul
vang berhubungan dengan pola asuh orang tua terhadap anak pada
keluarga yang bercerai
¢ Memberikan bahan masukan dan bahan pertimbangan kepada instans
terkait dalam pengambilan kebyjakan selanjutnya.
2 Mantfaat prakns
a. Menyediakan informasi yang lebih akurat mengenai proses sosialisasi
anak dalam keluarga yang bercerai
b. Sebagai bahan acuan bag peneliti yang ingin meneliti lebih lanjut, dalam
tahap hal yang sama
E. Definisi Konsep
Untuk menghindari adanya kesalahan dalam penafsiran judul penelitian dan
agar sesuai dengan maksud sesungguhnya dalam proposal penelitian ini, maka
perlu dijelaskan beberapa istilah yang berkaitan langsung dengan judul penelitian
sebagai berikut:

I Pola asuh adalah suatu keseluruhan interaksi antara orang tua dengan anak,

dimana orang tua bermaksud menstimulasi anaknya dengan mengubah tingkah



laku. pengetahuan serta nilai-nilai yang dianggap paling tepat olch orang tua
agar anak dapat mandiri, tumbuh dan berkembang secara sehat dan optimal
2 Anak qadalah manusia muda dalam umur muda dalam jiwa dan perjalanan
hidupnya karena mudah terpengaruh untuk keadaan sekitarnya.”
> Keluarga adalah sebagai kelompok  vang  mengidentifikasi diri dengan
anggotanya terdiri dari dua individu atau lebih, assosiasinya dicirikan dengan
oleh istilah - istilah khusus, vang boleh jadintidak diikat oleh hubungan darah
atau hukum, tetapi berfungsi sedemikian rupa sehingga mereka menganggap
diri mereka sebagai keluarga™

4. Perceraian adalah menurut kamus besar Bahasa Indonesia berarti: pisah, putus

hubungan sebagai suami istri-dan talak)."’

*Eliane Donelson. Asih, Asah, Asuh, dan Keutamaan Wanita. (Yogvakarta: Kanisius.
1990). hlm. 5

R.A. Koesnan, Susunan Pidana Dalam Negara Sosiafis Indonesia. (Bandung: Sumwur.
2005). Him. 113

hitp:/mathedu unila.blogspot.comy/201 1/12/pengertian-keluarga himi. Diakses Tanggal
2 Agustus 2018

)
i no. 1. n . ™
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BAB I
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis dalam penelitian ini adalah penelitian lapangan dan pendekatan
penelitian ini adalah kualitatt, yang bertujuan untuk melihat kejadian yang terjadi
pada masa sekarang berdasarkan fakta di fapangan ™ Dengan Kata lain penulis
mendeskripsikan pola asuh orang tua terhadap anak pada keluarga vang bercerai

di desa Luhu Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat.

B. Setting dan Waktu Peneltian
1. Lokasi
Penehtian it dilaksanakan pada masyarakat di Desa Luhu Kecamatan
Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat mengingat keluarga yang bercerai
banyak terdapat di Desa Luhu
2. Waktu
Penelitian ini akan dilaksanakan selama satu bulan terhitung sejak

bulan 23 Oktober 2018 sampai dengan bulan 23 November 2018

C. Informan Penelitian
Informan dalam penelitian ini adalah masyarakat Di Desa Luhu

Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat dengan jumlah responden

atau informan yaitu 10 orang yang sudah bercerai.

MEGICRH IR L GAN L R L T A R R e A N T R TR R e T A G O A7 U 7 A W [RSTERLINIEIE A S AN
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D. Teknik Pengumpulan Data

Dalam teknik pengumpulan data. paliti melakukan hal-hal sebagai berikut:

I

-2

sd

-

Observasi

Observasi  adalah  suatu  teknik  vang dilakukan dengan cara
mengadakan pengamatan secara telitl serta pencatatan secara sistematis
Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini adalah tentang pola asuh
orang tua terhadap anak pada keluarga yang bercerai di desa Luhu
Kecamatan Huamual Kabupaten Seram Bagian Barat atau observasi vang
dilakukan meliputi observasi tidak terstruktur.
Wawancara

Wawancara mendalam (Indepth Interview) secara umum adalah
proses teknik pengumpulan data guna memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara Tanya jawab sambil tatap muka antara
pewancara dengan informan oarang yang diwawanacarai.
Dokumentasi

Dokumentasi digunakan untuk melihat data-data yang belum diperoleh
dari observasi, dan wawancara berupa foto atau tulisan. Dokumentasi
digunakan untuk memperkuat data yang diperoleh dalam observasi dan

wawancara.

. Teknik Analisa Data

Analisis data merupakan bagian yang terpenting dalam metode ilmiah,

karena dengan analisis, data tersebut dapat berguna dalam memecahkan masalah



penelitian. Analisis data Kualitatit vang digunakan dalam skripsi ini berupa kata-
Kata bukan berupa angka-angka vang disusun dalam tema vaitu sebaga berikut
[,fr;tuk menganalisis data vang diperoleh melalui pengamatan, wawancara.
dan observasi, maka selanjutnva dianalisis berdasarkan tahap-tahap sebagai
berikut:
L. Tahap Reduksi Data (Data Reduction).
Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal vang pokok,
memfokuskan pada hal-hal vang penting, dicari tema dan polanvya.

Dengan demikian data yang telah direduksiakan memberikan gambaran
yang lebih jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan
pengumpulan data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan Reduksi
data yang dibantu dengan peralatan elekironik dengan komputer dan
memberikan kode pada aspek-aspek tertentu.

2. Penyajian Data (Data Display)

Dengan mendisplaykan  data  maka akan memudahkan untuk
memahami apa yang terjadi. merencenakan kerja selanjutnva berdasarkan
apa yang telah dipahamt, selanjutnya disarankan dalam melakukan display
data, selain dengan data yang narasi, juga dapat berupa grafik, matrik.
network (jejarinngkerja). Untuk itu, maka peneliti harus selalu menguji apa

yang ditemukan pada saat memasuki lapangan yang masih bersifat

hipotesis itu berkembang atau tidak.



3. Kesimpulan Data (! eryfication)

Kesimpulan awal vang dikemukakan masih bersifat sementara. dan
akan berubah bila ditemukan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada
tahap pengumpulan data berikutnya Tetapi apabila kesimpulan yang
dikemukakan pada tahap awal didukung oleh bukti vyang valid dan
konsisten pada saat peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data,
maka kesimpulan vang dikemukakan merupakan kesimpulan yang
kredibel

Dengan demikian kesimpulan dalam peneliti kualitatift adalah
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada dan temuan
dapat didiskripsikan atau gambaran suatu objek yang sebelumnya masih
remang-remang atatr gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas.
Verifikasi ini bertujuan untuk menafsirkan dan mengelompokkan semua

data agar tidak terjadi tumpang tindih dan rancuh karena perbedaan.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Bertolak dari uraian-uraian pada hasil dan pembahasan di atas maka

kesimpulan adalah sebagai berikut :

1.

Dampak perceraian terhadap kehidupan anak yaitu mulai murung, tidak
merasakan kasih sayang dar ayah atau ibu yang ditinggalkan, hilangnya sosok
ayah atau ibu dalam kehidupan anak tersebut, kecemburuan sosial serta
terganggu pada kejiwaan anak yang keluarganya bercerai.

Pola asuh orang tua terhadap anak pada keluarga yang bercerai di Desa Luhu
yaitu demokrasi atau liberal yaitu lebith mengikuti kemauan anaknya yang
penting anak tersebut menyukai, dan pola asuh otoriter yaitu hanya
memerintah kepada anaknya dengan alasan itu terbaik untuk ananya.
Faktor-faktor penyebab perceraian terhadap keluarga yang bercerai di Desa
Luhu ternyata ada 3 (tiga) penyebab yaitu tidak adanya kecocokan dengan

pasangannya (suami), masalah komunikasi. Perselingkuhan.

Saran.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka dapat dikemukakan beberapa saran

terkait dengan penelitian ini, yakni:

1. berbicara mengenai dampak perceraian bagi pertumbuhan anak sangat kurang

bagus diharapkan bagi orang tua agar lebih memperhatikan keluarganya dan

jangan sekali-kali berpikiran untuk bercerai. Namun apabila perceraian
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tersebut sudah terjadi diharapkan agar orang tua lebih sering memberi kasih
sayang kepada anaknya tanpa harus membatasi anak-anak untuk bertemu
dengan orang tuanya.

Dalam pola asuh orang tua yang bercerai terhadap perkembangan anak
diharapkan lebih memberikan perhatian dengan memberikan pola asuh yang
demokrasi dan juga otoriter dengan mempertimbangkan kebaikan anak-anak
tersebut.

Faktor penyebab terjadinya perceraian disebabkan karena kurang komunikasi,

maka bagi keluarga banyak-banyaklah berkomunikasi serta setia kepada

pasangan, agar proses pernikahan tersebut berjalan dengan baik.
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